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Pencemaran udara merupakan hal yang harus diperhatikan 

saat ini. Besarnya partikel dan gas yang beracun di udara 

sudah melewati batasan yang cukup besar diberbagai 

negara salah satunya Indonesia. Ibukota Indonesia yaitu 

Jakarta merupakan pusat perekonomian yang dimana 

berdasarkan data yang didapatkan polusi tingkat 

pencemaran udara tergolong melewati batas standar AQG 

(Air Quality Guide) yang ditetapkan WHO (World Health 

Organization). Berdasarkan data Jakarta memiliki rata-rata 

polusi yang dapat dikategorikan sedang, yang dimana 

rentang indeks berada pada nilai 51-100 (µg/m3) . Hal ini 

diukur dari berbagai pengukuran gas dan partikel yakni 

PM10, PM2.5, NO2, SO2, CO, O3, dan HC. Pada penelitian ini 

akan dilakukan uji coba untuk memprediksi hasil 

pengukuran tersebut dimana dataset yang diperoleh 

merupakan hasil akuisisi dari website Opendata Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung, menghasilkan, 

serta memvisualisasikan hasil dari prediksi menggunakan 

pendekatan metode Linear Regression. Dengan Parameter 

yaitu faktor (Y1) Critical, (Y2) Max, dan (Y3) Category dan 

Parameter factor yaitu dari (X1) PM10, (X2) PM2.5, (X3) SO2, 

(X4) CO, (X5) O3, (X6) NO2, (X7) Tanggal, dan (X8) Stasiun. 

 

Kata kunci: Data Mining; Forecasting Analysis Linear 

Regression; Predictive Modelling; Indeks Standar Pencemar 

Udara; 

   

 Abstract (English) 

 Air pollution is something that must be considered at this 

time. The amount of toxic particles and gases in the air has 

crossed a fairly large limit in various countries, one of which 

is Indonesia. The capital city of Indonesia, namely Jakarta, is 

the center of the economy, which based on the data obtained, 

the level of air pollution is classified as exceeding the AQG 

(Air Quality Guide) standard set by WHO (World Health 

Organization). Based on the data, Jakarta has an average 

pollution that can be categorized as moderate, where the 

index range is at a value of 51-100 (µg/m3) . This is measured 
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from various gas and particle measurements, namely PM10, 

PM2.5, NO2, SO2, CO, O3, and HC. . This study aims to 

calculate, generate, and visualize the results of predictions 

using the Linear Regression method approach. With 

parameters, namely (Y1) Critical, (Y2) Max, and (Y3) 

Category and Parameter factors, namely (X1) PM10, (X2) 

PM2.5, (X3) SO2, (X4) CO, (X5) O3 , (X6) NO2, (X7) Date, 

and (X8) Station. 

 

Keywords: data mining; linear regression forecasting 

analysis; predictive models; air pollutant standard index 
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PENDAHULUAN  

 

Perkembangan gadget dan teknologi mengakibatkan Data dan informasi 

berkembang secara luas dan eksponensial. Lebih dari 20 tahun investasi bisnis dalam 

infrastruktur teknologi, yang berdampak pesatnya kemampuan untuk menerima, 

menganalisa, mengolah, dan mengimplementasikan Data yang dapat digunakan sebagai 

informasi. Oleh karena itu sudah berkembang banyak perusahaan yang menggunakan Data 

Mining dan analisis. Menganalisa studi kasus membantu dalam mendapatkan pengetahuan 

untuk menjangkau tujuan dari suatu organisasi/perusahaan ataupun secara personal. 

Pemanfaatan teknik Data Mining dan analisis digunakan mulai dari perusahaan segi 

manufaktur, Stock (Saham), E-commerce, Industri, Kedokteran, Keuangan, Ekonomi, 

Cuaca dan lainnya yang hampir seluruh aspek dalam kehidupan dapat dilakukan analisa 

salah satunya adalah dalam penelitian ini adalah Lingkungan. Polusi udara merupakan 

salah satu fenomena lingkungan yang cukup besar saat ini. Dimana industri banyak pabrik-

pabrik yang berkembang, transportasi yang semakin bertambah volume nya, bencana 

kebakaran hutan, penggerusan hutan, alat pembakaran rumah tangga, dan sebagainya 

merupakan sumber umum pencemaran udara yang membuat kontaminasi kualitas udara 

hampir diseluruh dunia. Kontaminasi lingkungan dalam atau luar ruangan oleh zat kimia, 

fisik, atau biologis apapun yang mengubah karakteristik alami atmosfer. Polutan yang 

menjadi perhatian utama kesehatan masyarakat termasuk Partikulat, Karbon Monoksida, 

Ozon, Nitrogen Dioksida dan Sulfur Dioksida.  

Penelitian sebelumnya terkait algoritma Linear Regression adalah penelitian Oleh 

(Nurjannah, dkk, 2019). Dimana penelitian ini meneliti keterkaitan perilaku yang 

menimbulkan terjadi hypertensi dan menentukan factor determinasinya. Sample yang 

diolah untuk dianalisis berjumlah 200 sample. Metode yang digunakan adalah Linear 

Regression. Perilaku yang diujikan dalam kasus ini adalah efikasi diri/kepercayaan diri, 

pengetahuan, dukungan keluarga, dukungan tenaga Kesehatan, jenis kelamin, dan umur. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah efikasi diri, pengetahuan, dukungan 

keluarga, dan dukungan tenaga Kesehatan memiliki nilai yang signifikan terhadap 

pencegahan penyakit hipertensi, di mana confidence Interval yang digunakan 95% dengan 

hasil menunjukkan variabel bebas memiliki hasil hubungan yang positive, sedangkan untuk 

variabel umur dan jenis kelamin memiliki korelasi dengan pencegahan namun tidak 

terdapat signifikansi yang baik. Oleh karena itu dalam penelitian ini yang akan menjadi 

bahan pembahasan adalah Data tentang pencemaran udara mengenai Indeks Standar 

Pencemar Udara (ISPU) yang diukur dari 5 stasiun pemantau kualitas udara (SPKU) yang 

ada di Provinsi DKI Jakarta Tahun 2021. Pendekatan metode yang akan dilakukan adalah 

(

2

.

1
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forecasting Data Analysis menggunakan Linear Regression. Dengan Parameter yaitu 

faktor (Y1) Critical, (Y2) Max, dan (Y3) Category dan Parameter factor yaitu dari (X1) 

PM10, (X2) PM2.5, (X3) SO2, (X4) CO, (X5) O3, (X6) NO2, (X7) Tanggal, dan (X8) Stasiun.    

 

METODE PENELITIAN  

 

Metode Linear Regression merupakan salah satu dari  metode statistik yang 

berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor 

Independent (bebas) terhadap variabel Dependent (terikat). Faktor Independent pada 

umumnya dilambangkan dengan X atau disebut juga dengan Predictor sedangkan variabel 

Dependent dilambangkan dengan Y atau disebut juga dengan Response. SLR (Simple 

Linear Regression) juga merupakan salah satu Metode Statistik yang dipergunakan dalam 

produksi untuk melakukan peramalan ataupun prediksi tentang karakteristik kualitas 

maupun Kuantitas, Berikut persamaanya 

 

Y=a+bx 

Y=a+bx 

Dari rumusan tersebut dimana : 

Y = Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent). 

X = Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab (Independent). 

a = konstanta. 

b= koefisien regresi (kemiringan) atau besaran Response yang ditimbulkan oleh Predictor. 

Dalam penelitian ini akan membandingkan berbagai metode Linear Regression yang 

merupakan turunan rumus dari Simple Linear Regression yaitu metode : 

1. Multi Linear Regression 

Multiple Linear Regression adalah model regresi berganda jika variabel 

terikatnya berskala Data Interval atau rasio (kuantitatif atau numerik). Sedangkan 

variabel bebas pada umumnya juga berskala Data Interval atau rasio. Multiple Linear 

Regression memiliki variabel bebas yang lebih dari satu. Berikut merupakan 

rumusannya : 

𝒀 = 𝒂 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 … 𝜷𝒏𝑿𝒏 

2. Ridge Regression 

 Ridge Regression merupakan salah satu dari beberapa metode yang 

telah diusulkan untuk mengatasi Multikolinearitas dengan memodifikasi metode 

kuadrat terkecil untuk memperbolehkan estimator koefisien regresi yang bias. Ridge 

Linear Regression dapat digunakan untuk mengatasi korelasi yang tinggi antara 

beberapa variabel bebas. Berikut merupakan rumusannya: 

 

𝑳𝒓𝒊𝒅𝒈𝒆 (𝜷^) = ∑(𝒚𝒊 − 𝒙𝒊
′𝜷^)

𝟐
 + 𝝀 ∑ 𝜷𝒋

𝟐

𝒎

𝒋=𝟏

𝒏

𝒊=𝟏

 

3. Lasso Regression 

Lasso (Least Absolute Shrinkage and Selection Operator) atau biasa disebut 

juga Operator Penyusutan dan Seleksi Terkecil Absolut, secara konseptual hampir 

mirip dengan regresi Ridge. Dimana menambahkan penalti dengan membatasi jumlah 

nilai absolut dari perkiraan untuk koefisien bukan nol. Lasso membatasi ukuran 

dengan nilai Absolute dari koefisien regresi, dengan menetapkan nilai yang tidak 

relevan menjadi 0. Berikut merupakan rumusannya: 
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𝑳𝒍𝒂𝒔𝒔𝒐 (𝜷^) = ∑(𝒚𝒊 − 𝒙𝒊
′𝜷^)

𝟐
 + 𝝀 ∑ |𝜷𝒋|

𝒎

𝒋=𝟏

𝒏

𝒊=𝟏

 

4. Elastic Net Regression 

Elastic Net adalah menggabungkan Batasan dari regresi Ridge dan laso untuk 

mendapatkan yang terbaik dari kedua dunia. Yaitu mengambil nilai jumlah kuadrat eror 

dan jumlah nilai Absolute. Dimana terdapat Parameter pencampuran antara 

punggungan (α = 0) dan laso (α = 1). Sekarang, terdapat dua Parameter untuk 

diberikan. Elastic Net bertujuan untuk meminimalkan fungsi kerugian, berikut 

merupakan rumusan sederhana: 

𝑳𝒆𝒏𝒆𝒕 (𝜷^) = ∑
(𝒚𝒊 − 𝒙𝒊

′𝜷^)
𝟐

𝟐𝒏
+ 𝝀(

𝟏 − 𝜶

𝟐
∑ 𝜷𝒋

𝟐

𝒎

𝒋=𝟏

+ 𝜶 ∑ |𝜷𝒋|)

𝒎

𝒋=𝟏

𝒏

𝒊=𝟏

 

5. Polynomial Regression 

Regresi linier sederhana dapat diperluas dengan membangun fitur polinomial 

dari koefisien. Dalam kasus regresi linier standar, Regresi polinomial merupakan regresi 

di mana fungsinya adalah kuadratik. Perbedaan persamaannya bisa dilihat sebagai 

berikut: 

𝒀 = 𝜶𝟎 + (𝜶𝟏 ∗ 𝒙𝟏) + (𝒂𝟐 ∗ 𝒙𝟐)𝟐+. . +𝒂𝒏 ∗ 𝒙𝒏
𝒏 

6. Uji Hipotesis ANOVA 

Anova (Analysis of variance) adalah sebuah analisis statistik yang menguji 

perbedaan rerata antar grup. Anova adalah dapat menguji perbedaan lebih dari dua 

kelompok. Hipotesis nol dari uji Anova adalah bahwa data adalah simple random dari 

populasi yang sama sehingga memiliki ekspektasi mean dan varians yang sama. Jika 

nilai pada f hitung lebih besar dari f tabel, maka dapat disimpulkan bahwa analisis anova 

adalah H1 atau analisis diterima. Sebaliknya, apabila nilai f tabel lebih kecil daripada f 

hitung, maka hasil analisis uji anova ditolak atau H0. Prinsip dari anova adalah dengan 

melakukan analisis data dalam dua sumber variasi, yaitu variasi dalam kelompok dan 

variasi luar kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian  

 

 
Gambar 5.1 Metrics Variabel Max (Y1) 

 

 

 

 

(
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Tabel 5.1 Hasil prediksi Nilai Max 
No. Tanggal 

Prediksi 

Actual 

Y 

PrediksiY 

Ridge 

Max 

Kedepan 

PrediksiY 

Multi 

Linear 

Max 

Kedepan 

1 01/11/2021 53.00 52.73 52.73 

2 02/11/2021 47.00 46.06 46.06 

3 03/11/2021 58.00 60.40 60.40 

4 04/11/2021 48.00 46.15 46.15 

5 05/11/2021 53.00 53.18 53.18 

6 06/11/2021 58.00 61.58 61.58 

… … … … … 

1504 25/08/2022 76.00 80.77 80.77 

1505 26/08/2022 77.00 81.47 81.47 

1506 27/08/2022 70.00 76.34 76.34 

1507 28/08/2022 74.00 78.26 78.26 

1508 29/08/2022 74.00 77.32 77.32 

 

 

 

 
Gambar 5.2 Metrics Variabel Category (Y2) 

 

Tabel 5.2 Hasil prediksi Nilai Category 

No. Tanggal Prediksi Actual Y 

PrediksiY Ridge 

Category 

Kedepan 

PrediksiY Multi 

Linear Category 

Kedepan 

1 01/11/2021 2.00 1.58 1.58 

2 02/11/2021 1.00 1.47 1.47 

3 03/11/2021 2.00 1.72 1.72 

4 04/11/2021 1.00 1.47 1.47 

5 05/11/2021 2.00 1.60 1.60 

6 06/11/2021 2.00 1.76 1.76 

… … … … … 

1504 25/08/2022 2.00 2.10 2.10 

1505 26/08/2022 2.00 2.11 2.11 

1506 27/08/2022 2.00 2.01 2.01 

1507 28/08/2022 2.00 2.04 2.04 

1508 29/08/2022 2.00 2.04 2.04 
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Gambar 5.3 Metrics Variabel Critical (Y3) 

          

Tabel 5.3 Hasil prediksi Nilai Critical 

No. 
Tanggal 

Prediksi 

Actual 

Y 

PrediksiY Ridge Critical 

Kedepan 

PrediksiY Multi Linear Critical 

Kedepan 

1 01/11/2021 2.00 2.54 2.54 

2 02/11/2021 5.00 3.03 3.03 

3 03/11/2021 2.00 2.63 2.63 

4 04/11/2021 2.00 2.72 2.72 

5 05/11/2021 2.00 2.54 2.54 

6 06/11/2021 2.00 2.76 2.76 

… … … … … 

1504 25/08/2022 2.00 1.93 1.93 

1505 26/08/2022 2.00 1.91 1.91 

1506 27/08/2022 2.00 1.80 1.80 

1507 28/08/2022 2.00 1.97 1.97 

1508 29/08/2022 2.00 1.97 1.97 

 

Berdasarkan Metrics Training yang didapatkan berdasarkan gambar 5.1, 5.2, 

dan 5.3 diperoleh hasil yang paling baik saat Training adalah Polynomial, namun saat 

Testing Metricsnya berbeda jauh yang sangat tinggi. Kemudian skor untuk R2 nilai yang 

cukup baik saat Training adalah Multi Linear dan Ridge. Yang kemudian metode 

tersebut juga mendapatkan hasil MAP, MSE, RMSE, dan RSS yang lebih rendah 

dibandingkan 2 metode lainnya yaitu Lasso dan Elastic Net. Oleh karena itu Setelah 

melakukan berbagai proses yang telah dilakukan sebelumnya, telah diperoleh hasil dari 

menggunakan metode apa yang cukup tepat dan cocok untuk kasus Dataset ini, dimana 

akan digunakan 2 metode untuk melakukan prediksi pada Data dummy untuk prediksi 

dalam 10 bulan kedepan. Metode yang akan digunakan adalah Multi Linear Regression 

dan Elastic Net Regression. Dikarenakan hasilnya yang sedikit mirip maka untuk 

melihat hasil Data akhirnya akan menggunakan metode tersebut. Dapat dilihat hasil 

prediksi Multi Linear dan Ridge tersebut pada tabel 5.1, 5.2, dan 5.3 dari hasil diperoleh 

hasil yang mirip antara kedua metode tersebut. Dimana prediksi untuk 10 bulan kedepan 

terlihat sedikit beberapa perbedaan dengan Data aktual yang dimana merupakan Data 

10 bulan saat ini. Tetapi hasil terlihat untuk (Y1) Max akan didominasi nilai “79.99” 

yang didapatkan dari hasil averagenya, (Y2) Category akan didominasi nilai “2 = 

Sedang” yang didapatkan dari hasil averagenya yaitu 2.09. (Y3) Critical akan 

didominasi nilai “2 = PM2.5” yang didapatkan dari hasil averagenya yaitu 2,14. 

          

 

 



Muhammad Abdul Latief, Yuli Karyanti / JOSR:  Journal of Social Research, 1(10), 1164-1176 

Data Mining & Analytic Forecasting Indeks Standar Pencemar Udara Jakarta 

Menggunakan Metode Linear Regression (Studi Kasus: Dataset Indeks Standar 

Pencemar Udara Jakarta 2021)   
 1170 

 
Gambar 5.4 ANOVA Max (Y1) 

 

 
Gambar 5.5 ANOVA Category (Y2) 

 

 
Gambar 5.6 ANOVA Critical (Y3) 

 

Uji coba hipotesis untuk melihat signifikansi antara variabel dependent 

terhadap variabel independent akan diperoleh hasil uji coba ANOVA yang didapatkan 

dari hasil metode ordinary least squares (OLS). Dimana fungsi OLS ini memberikan 

beragam stats tentang statistic dari variabel yang diuji, yang kemudian diambil nilai F 

dan P-value. Dari hasil uji cob aini jika nilai tersebut diatas Confidence Interval yaitu 

95% dengan toleransi kesalahan yaitu 5% (0.05). Jika 0.05 > H0, maka H0 “Tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependent”, sebaliknya maka H1 yang akan diterima 

yaitu “Terdapat pengaruh terhadap variabel dependent”. Berdasarkan gambar 5.4, 

diperoleh hasil yang signifikan terhadap Max hanyalah Tanggal dengan nilai kurang 

lebih 0,27. Hal ini memberikan hasil H1 diterima untuk Tanggal yaitu 0.27>0.05. 

Dimana hal ini berarti terdapat tanggal-tanggal dimana nilai max akan menjadi sangat 

tinggi melebihi dari nilai rata-rata max. Berdasarkan gambar 5.5, diperoleh hasil yang 

hamper mirip dengan signifikan terhadap Category hanyalah Tanggal dengan nilai 

kurang lebih 0,63 lebih besar pengaruhnya terhadap Max. Hal ini memberikan hasil H0 

diterima untuk Tanggal yaitu 0.63>0.05. Dimana hal ini berarti terdapat tanggal-tanggal 

dimana nilai Category akan menjadi menjadi sangat dominan terhadap suatu kondisi 

tanggal yang dimana berdasarkan hasil tabel 5.1, 5.2, dan 5.3 adalah category “Sedang”. 

Berdasarkan gambar 5.6, diperoleh hasil yang signifikan terhadap Critical 

adalah PM2.5, SO2, CO, NO2 dan Stasiun. Hal ini memberikan hasil H0 diterima untuk 

variabel tersebut dengan nilai yaitu diatas 0,05. Dimana hal ini berarti gas dan partikel 

PM2.5, SO2, CO, dan NO2 memiliki pengaruh yang terhadap perubahan Critical indeks 
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udara. Kemudian juga didapatkan pengaruh dari berbagai Stasiun, yang menunjukan 

terdapat lokasi Stasiun yang memiliki dampak critical terhadap partikel gas tersebut. 

Berdasarkan dataset Indeks Standar Pencemar Udara yang diperoleh, terdapat 

beberapa factor sebagai Atribut yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 5.4 

Factor Atribut 
Atribut Keterangan 

Tanggal Tanggal saat pemeriksaan 

PM10 Partikulat Udara 10 Mikrometer 

PM2.5 Partikulat Udara 2.5 Mikrometer 

SO2 Gas Sulfur Dioksida 

CO Gas Karbon Monoksida 

O3 Gas Ozon 

NO2 Gas Nitrogen Dioksida 

Max Nilai Faktor tertinggi saat pemeriksaan 

Critical Gas atau Partikulat yang kritis 

Category Kategori udara berdasarkan pemeriksaan 

Stasiun  Tempat pengambilan sample 

 

Pembersihan data dilakukan terlebih dahulu, dengan menghilangkan data yang tidak 

memiliki nilai, hal tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2. 

 
Gambar 4.1 Data masih terdapat nilai kosong 

 

 
Gambar 4.2 Setelah dibersihkan 

 

Hal ini bertujuan agar saat penelitian dapat dengan mudah untuk diolah. Kemudian 

setelah pembersihan data dilakukan perubahan format tipedata, karena saat melakukan 

implementasi metode Linear Regression data hanya dapat dihitung jika memiliki tipedata 

berformat integer atau numerik. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

 
Gambar 4.3 Konversi Tipedata Numerik 

 

Setelah keseluruhan data siap digunakan untuk diolah untuk dilakukan analisa 

maka, kemudian metode Linear Regrssion akan diimplementasikan menggunakan Bahasa 
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Pemrogramman Python. Dimana parameter yang akan ditetapkan adalah Parameter faktor 

(Y1) Critical, (Y2) Max, dan (Y3) Category dan Parameter factor yaitu dari (X1) PM10, (X2) 

PM2.5, (X3) SO2, (X4) CO, (X5) O3, (X6) NO2, (X7) Tanggal, dan (X8) Stasiun. Akan terlihat 

metrics yang akan dilakukan pengukuran seperti R2, MSE, RMSE, MAPE, RSS, dan Cross 

Validation dari berbagai metode Regresi yang ditetapkan.   

 

KESIMPULAN 

Hasil dari seluruh perbandingan yang dilakukan ternyata didapatkan tidak terlalu 

jauh dari seperti nilai 10 bulan lalu, karena memang jika untuk memprediksi masa depan 

yang tepat adalah memiliki juga gambaran untuk variabel X. Pada penelitian ini hanya 

digunakan untuk uji coba penerapan Dataset terhadap fungsi prediksi dari Linear 

Regression Model yang berkaitan hubungan variabel Independent dan Dependen cenderung 

memberikan hasil yang positif. Oleh karena itu maka berarti faktor dari atribut Max, 

Category, dan Critical cukup dipengaruhi oleh variabel Independent. Dari penelitian ini 

didapatkan kesimpulan bahwa metode Regression yang cocok untuk melakukan prediksi 

pada studi kasus ini adalah metode Multi Linear dan Ridge dikarenakan hasil Metrics dari 

metode tersebut tidak telalu jauh perbedaannya antara nilai validasi dan Test. Untuk metode 

Polynomial memiliki hasil yang sangat bagus tetapi memiliki perbedaan yang jauh dengan 

validasi dan Testing, hal ini kemungkinan dikarenakan faktor Multikolinearitas yang tinggi, 

karena Polynomial melakukan pemangkatan yang mana hal itu saling menambahkan 

ketergantungan antara prediktor dalam masalah regresi berdimensi ganda. Hal ini 

membatasi model menjadi tidak pas dengan benar pada kumpulan Data. 

Berdasarkan hasil ANOVA, gas dan partikel PM2.5, SO2, CO, dan NO2 memiliki 

pengaruh yang terhadap perubahan Critical indeks udara. Kemudian juga didapatkan 

pengaruh dari berbagai Stasiun, yang menunjukkan terdapat lokasi Stasiun yang memiliki 

dampak Kritis terhadap partikel gas tersebut. Kemudian faktor yang berpengaruh terhadap 

Max dan Category adalah Tanggal yang berarti nilai Category akan menjadi sangat 

dominan terhadap suatu kondisi dan nilai max akan menjadi sangat tinggi melebihi dari 

nilai rata-rata max. Berdasarkan hasil uji coba tersebut didapatkan pengaruh yang kritis 

terhadap Partikulat yaitu PM2.5. Hasil yang diperoleh nilai partikulat ini berada di dalam 

kategori sedang. Dalam suatu penelitian (Elsa Try Julita Sembiring, 2020) yang masih 

dalam lingkup suatu daerah di Jakarta mengatakan konsentrasi polutan PM2.5 di lokasi 

penelitian masih memenuhi baku mutu (<65 µg/m3). menurut Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 41 tahun 1999 pada kondisi rata-rata 56,078 µg/m3 dan kondisi 

minimum 35,1 µg/m3 dan sudah melebihi baku mutu pada kondisi maksimum 116 µg/m3 

. Namun bila dibandingkan dengan National Ambient Air Quality Standards (NAAQS) US-

EPA, kualitas udara sudah melewati baku mutu pada kondisi rata-ratanya. Berbagai 

material yang terkandung dalam PM2,5 ini dapat menyebabkan berbagai gangguan saluran 

pernafasan seperti infeksi saluran pernafasan akut (ISPA), kanker paru-paru, 

kardiovaskular, kematian dini, dan penyakit paru-paru obstruktif kronis (Novirsa et al., 

2012; WHO, 2006). Oleh karena itu pada hasil penelitian ini ternyata mendapatkan hasil 

yang tidak jauh berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya dan kemungkinan dari 

prediksi diperoleh hasil yang memungkinkan selama 10 bulan ke depan juga diperkirakan 

partikulat ini masih dalam kondisi dengan potensi polusi sedang. Berdasarkan hal itu 

pemerintah ataupun pembuat kebijakan agar lebih memperhatikan hal tersebut untuk 

mengurangi berbagai partikel dan gas berbahaya, terutama partikulat PM 2.5. 
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